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Abstrak
___________________________________________________________________
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan maupun parsial antara
lingkungan kerja fisik, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai terhadap sistem pengelolaan arsip di Kantor
Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor
Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara.yang berjumlah 59 orang sehingga peneliti menggunakan sampel jenuh.
Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis
regresi berganda dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi linier beranda
adalah Y=11,636+ 0,409X1 + 0,997X2 + 0,353X3 + e. Besarnya pengaruh secara simultan antara lingkungan
kerja fisik, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai terhadap sistem pengelolaan arsip di Kantor Kelurahan se-
Kecamatan Cilacap Utara sebesar 21,9%. Variabel yang memberikan pengaruh paling besar terhadap sistem
pengelolaan arsip secara parsial adalah kompetensi pegawai yaitu sebesar 7,673%, sedangkan untuk lingkungan
keja fisik memberikan pegaruh sebesar 7,182% dan fasilitas kerja memberikan pengaruh sebesar 6,864%.
Simpulan dari penelitian ini ialah ada pengaruh lingkungan kerja fisik, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai
terhadap sistem pengelolaan arsip di Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara baik secara simultan
maupun parsial. Saran dari penelitian ini adalah 1) kelurahan dapat menambah peredam suara dalam ruangan
kerja sehingga dapat mengurangi kebisingan baik dari dalam maupun luar ruangan; 2) pemanfaatan
perlengkapan kerja lebih dioptimalkan  sehingga dapat menunjang kegiatan pengelolaan arsip lebih baik lagi; dan
3) mengadakan pelatihan arsip untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pegawai dalam kearsipan.

Abstract
___________________________________________________________________

The purpose of this study is to know are influenced simultaneous and partial among physical work environment,
work facilities,personnel competences toward the system of archives management at all office of village in North
Cilacap. The populations ofthis study are all of the personnel at office of village in North Cilacap with amount 59
peoples so the researchers using by samplesaturated. The data were collected using by questionnaire. Then, the
data was analyzed by multiple linier regression and descriptive analysis. The study showed that the equation of
the linear regression is Y=11,636+ 0,409X1 + 0,997X2 + 0,353X3 + e.The influence simultaneously among the
physical work environment, work facilities, and  personnel competences towardthe system of archives
management at all office of village in North Cilacap is 21,9%. The variable that gives the most effecttowards the
system of the archive management in partial is personnel competences with amount 7,673%, meanwhile the
physicalwork environment 7,182% and work facilities 6,864%.It can be concluded that thereis an influence
among physical workenvironment, work facilities, and  personnel competences toward the system of archives
management at all officeof village in North Cilacap both simultaneously and partial. The suggestions from this
study are 1) the office ofvillage could adding a silencer in the office so could reduce inside and outside the room; 2)
utilization of the suppliesshould be more optimized so could support the activities of the archives management to
be better; and 3) arrangingan archives training to increase the knowledge and ability of the personnel about the
archival matters.
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PENDAHULUAN

Arsip merupakan informasi yangdisimpan
dengan berbagai cara dan mediasehingga saat
dibutuhkan dapat digunakankembali. Kamus
Besar Bahasa Indonesia dalamMulyono (2011:4)
menyatakan bahwa “arsipadalah dokumen
tertulis yang mempunyai nilaihistoris, disimpan
dan dipelihara di tempatkhusus untuk referensi”.
Dalam suatuorganisasi atau instansi baik
pemerintahmaupun swasta, arsip memiliki
peranan yangsangat penting karena arsip
memuat informasiatau keterangan-keterangan
yang dapatdigunakan untuk menunjang
kegiatanadministrasi organisasi atau
bahanpertimbangan dalam pengambilan
keputusanyang tepat mengenai masalah yang
sedangdihadapi organisasi. Arsip menurut
Amsyah(2005:2) “berfungsi untuk
pengambilankeputusan, arsip sebagai data
diolah baik secaramanual maupun komputer
menjadi informasi”.

The Liang Gie dalam bukunya
AgusSugiarto dan Teguh Wahyono (2005: 4),
arsipadalah suatu kumpulan dokumen
yangdisimpan secara sistematis karena
mempunyaisuatu kegunaan agar setiap kali
diperlukandapat secara cepat ditemukan
kembali. Sistempengelolaan arsip memegang
peranan pentingbagi jalannya suatu organisasi
yaitu sebagaisumber informasi dan sebagai pusat
ingatanorganisasi yang dapat bermanfaat untuk
bahanpenilaian, pengambilan keputusan,
ataupenyusunan program pengembangan
dariorganisasi yang bersangkutan. Ibnu
Syamsi(1994:8) sistem pengelolaan dalam
arsipmeliputi berbagai kegiatan
dalammengklasifikasikan surat, memberi
kode,menyimpan surat, memelihara secara
tepatsampai mengenai cara penyingkiran
danpemusnahan surat yang sudah
tidakdipergunakan lagi.

Kegiatan administrasi yang
terlaksanapada suatu organisasi akan
menghasilkan arsipyang menyebabkan volume
arsip tiap harinyabertambah, dengan banyak
jumlah arsip dalamsuatu organisasi maka perlu
dikendalikan yaitudengan melaksanakan

pengelolaan arsip yangbaik dan benar sehingga
arsip yang telahdiciptakan dan diterima oleh
suatuorganisasi/instansi tersebut dapat
memberikannilai guna yakni berupa informasi
yang dapatmemperlancar kegiatan organisasi
maupunpengambilan keputusan yang tepat
terhadapmasalah yang dihadapi
organisasi/instansi.Pengelolaan arsip yang baik
dan benar akanmenunjukkan bagaimana
organisasi dalammengambil keputusan karena
pengelolaankearsipan digunakan sebagai alat
untuk pengambilan keputusan.

Dalam jurnal hasil penelitian
Hamdani(2012) yang berjudul “Sistem
Pengelolaan arsipdinamis aktif di Kantor
Perpustakaan, Arsip,dan Dokumentasi
Kabupaten Pesisir Selatan”ditemukan bahwa
dalam pengelolaan arsipdinamis aktif di
Perpustakaan Umum DaerahPesisir Selatan
terdapat kendala-kendaladiantaranya adalah
kurangnya fasilitaskearsipan dan terbatasnya
pegawai pengelolaarsip dinamis aktif dan
kurangnya pengetahuanpegawai pengelola arsip
tentang kearsipan.

Kantor Kelurahan se-KecamatanCilacap
Utara merupakan kantor kelurahanyang berada
di wilayah Kecamatan CilacapUtara Kabupaten
Cilacap. Kecamatan initerdiri dari 5 kelurahan
yaitu KelurahanGumilir, Kelurahan
Kebonmanis, KelurahanKarangtalun,
Kelurahan Mertasinga dankelurahan Tritih
Kulon. Di kantor tersebutbanyak kegiatan yang
dilakukan salah satunyaadalah kegiatan
administrasi dalam mengelolaarsip. Hasil
observasi awal yang dilakukan olehpeneliti
melalui wawancara dan angket padatanggal 13
Mei 2016 di Kantor Kelurahan
seKecamatanCilacap Utara, peneliti
melihatsistem pengelolaan arsip masih kurang
baik, halini dapat dilihat dari hasil angket
danwaawancara sebagai berikut:

1. Penyimpanan arsip yang belum semua
pada tempatnya masih ada
penempatanarsip di samping meja atau
di atas lemari.

2. Tidak ada pemeliharaan khusus
yangdilakukan terhadap arsip yang
disimpanhanya ketika ada penataan



Shinta Salgiarti/Economic Education Analysis Journal 6 (2) (2017)

341

ulang ruanganmaka arsip itu akan
dibersihkan seadanya.

3. Di Kantor Kelurahan se-
KecamatanCilacap Utara belum
mengadakanpemusnahan arip sehingga
arsip yangsudah tidak memiliki nilai
guna atausudah lama disimpan hanya
ditumpuk digudang penyimpanan,
sedangkan untukproses pemindahan
dan penyusutan arsipdari setiap bagian
juga tidak ada waktukhusus
pemindahan atau penyusutanarsip
dilakukan sesuai kebutuhan.

The Liang Gie (2012:126)
mengungkapkan, “efektivitas waktu
penemuankembali arsip yang diperlukan tidak
lebih dari1 menit”, sedangkan hasil wawancara
yangdilakukan peneliti prosees penemuan
kembaliarsip di Kantor Kelurahan se-
KecamatanCilacap Utara membutuhkan waktu
yang lebihlama dari waktu efektif untuk
menemukanarsip yang dibutuhkan. Hal itu
terlihat, ketikasalah seorang pegawai mencari
arsip di lemariarsip membutuhkan waktu kurang
lebih 1 jamuntuk dapat menemukan arsip
tersebut danterlihat sistem penyimpanan arsip
yang belumrapi sesuai dengan klasifikasi yang
jelas.

Faktor yang dapat
menunjangberlangsungnya sistem pengelolaan
arsip yangbaik adalah bagaimana kondisi
lingkungankerja didalam organisasi
tersebut.Lingkungankerja merupakan salah satu
penyebab darikeberhasilan dalam melaksanakan
suatupekerjaan tetapi juga dapat menyebabkan
suatukegagalan dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan.Dimana lingkungan kerja itu sendiri
mencakuplingkungan kerja fisik maupun
lingkungankerja non fisik.

Panji Anogoro dan NinikWidiyanti
(1990:44) “lingkungan kerja adalahsegala
sesuatu yang ada di sekitar karyawanyang dapat
mempengaruhi dirinya dalammenjalankan
tugas-tugas yangdibebankannya”.

Lingkungan kerja fisik adalah
suatulingkungan dimana para pekerja
beraktivitasdan dapat mempengaruhi mereka
dalammenjalankan tugas-tugas yang

dibebankan.Lingkungan kerja fisik yang baik
akanmemberikan kenyamanan pribadi
sertamembangkitkan kinerja. Lingkungan
bersih,tidak bising, pertukaran udara yang cukup
baikdan peralatan yang memadai serta relative
modern menambah kualitas dan kuantitaskerja.
Walaupun lingkungan kerja fisik
tidakberpengaruh langsung dalam proses
produksidi dalam perusahaan, namun
lingkungan kerjaini mempunyai pengaruh
langsung kepadapegawai yang bekerja.
Lingkungan kerja fisikyang memuaskan pegawai
akan dapatmeningkatkan kinerja kerja pegawai,
dansebaliknya lingkungan kerja fisik yang
tidakmemuaskan dapat mengurangi kinerja
kerjapegawai. Oleh karena itu perusahaan
haruslahmengusahakan agar lingkungan
kerjanya baikdan memenuhi standar.Seorang
pegawaimengharapkan kondisi kerja yang baik
dantidak membosankan. Bila kondisi kerja
tidakseperti yang diharapkan maka hal ini
akanberpengaruh besar terhadap kinerja
pegawai.

The Liang Gie (2012:211)mengemukakan
persyaratan lingkungan kerjafisik meliputi hal-
hal sebagai berikut:
a. Kebersihan

Bangunan, perlengkapan, dan
perabotanharus dipelihara bersih.

b. Luas Ruang Kantor tidak boleh
dijejaldengan pegawai. Ruang kerja
harusmenyediakan luas antai 40 square feet
untuksetiap petugas ( = 3,7 meter persegi).

c. Suhu Udara, Temperatur yang layak
harusdipertahankan dalam ruang
kerja(minimum 16ºC atau sama dengan ±
61ºF).Ventilasi

d. Persediaan udara segar atau udara
yangtelah dibersihkan harus diusahakan
dalamruang kerja.

e. Penerangan Cahaya
Cahaya alam atau lampu yang cocok
dancukup harus diusahakan,
sedangperlengkapan penerangan
dirawatsepatutmya.
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f. Fasilitas Kesehatan
Kamar kecil, toilet, dan sebangsanya
harusdisediakan untuk para petugas
sertadipelihara kebersihannya.

g. Fasilitas Cuci
Ruang cuci muka/tangan dengan air
hangatdan dingin berikut sabun dan
handuk harusdisediakan seperlunya.

h. Air Minum
Air bersih keperluan minum petugas
harusdisediakan melalui pipa atau
tempatpenampungan khusus.

i. Tempat Pakaian
Dalam kantor harus disediakan
tempatuntuk menggantungkan pakaian
yang tidakdipakai petugas sewaktu kerja
dari fasilitasuntuk mengeringkan pakaian
yang basah.

j. Tempat Duduk
Petugas harus disediakan tempat
dudukuntuk keperluan bekerja dengan
sandarankaki bila perlu.

k. Lantai, Ruang, dan Tangga
Lantai harus dijaga agar tidak mudah
orangtergelintir, tangga diberi pegangan
untuktangan, dan bagian-bagian terbuka
diberipagar.

l. Mesin
Bagian mesin yang berbahaya harus
diberipelindung dan petugas yang
memakainyaharus cukup terlatih.

m. Beban Berat
Petugas tidak boleh
ditugaskanmengangkat, membawa, atau
memindahkanbeban berat yang dapat
mendatangkankecelakaan.

n. Pertolongan Pertama
Dalam ruang kerja harus disediakan
kotakatau lemari obat untuk pertolongan
pertamamaupun seseorang petugas yang
terlatihmemberikan pertolongan ini.

o. Penjagaan Kebakaran
Alat pemadam kebakaran dan sarana
untukmelarikan diri dari bahaya kebakaran
harusdisediakan secara memadai,
termasuklonceng tanda bahaya kebakaran.

p. Pemeritahuan Kecelakaan

Kecelakaan dalam kantor
yangmenyebabkan kematian atau absen
petugaslebih daripada 3 hari harus
dilaporkankepada yang berwajib.

Barnawi (2014:54)
mengemukakanbahwa “ada beberapa faktor
yangmempengaruhi lingkungan kerja fisik
yangmeliputi pencahayaan, warna,
udara,kebersihan dan kebisingan”.

1. Pencahayaan
Pencahayaan yang cukup

danmemancar dengan tepat akan
menambahefisiensi kerja para pegawai,
karena merekadapat bekerja dengan
lebih cepat, lebihsedikit membuat
kesalahan, dan matanyatak lekas
menjadi lelah.

Menurut Kepmenkes RI no.
1405tahun 2002 dalam Barnawi
(2014:54)“pencahayaan adalah jumlah
penyinaranpada suatu bidang kerja yang
diperlukanuntuk melaksanakan
kegiatan secaraefektif.” Menurut
Suma’mur dalamBarnawi (2014:55),
“pencahayaan yangbaik adalah
pencahayaan yangmemungkinkan
tenaga kerja dapat melihatobjek-objek
yang dikerjakan secara jelas,cepat, dan
tanpa upaya-upaya yang tidakperlu”.

2. Warna
Warna dapat mempengaruhi jiwa

seseorang yang ada disekitarnya.
Penataanwarna di kantor yang serasi
dapatmeningkatkan kinerja pegawai.
Demikianpula sebaliknya, penataan
warna yang tidakserasi akan
menurunkan motivasi kerja. Halini
disebabkan warna memiliki getaran-
getaranyangberbedasatusamalain.

3. Udara
Penyehatan udara ruang adalah

upaya yang dilakukan agar suhu dan
kelembapan,debu, pertukaran udara,
bahan pencemar,dan mikroba di ruang
kerja memenuhipersyaratan kesehatan.
Faktor terpentingdalam unsur udara ini
adalah suhu udaradan banyaknya uap



Shinta Salgiarti/Economic Education Analysis Journal 6 (2) (2017)

343

air pada udara itu.Suhuideal di setiap
ruangan antara 18-28ºCdengan
kelembaban antara 40%-60%.

Kualitas udara di tempat kerja
harusdijaga agar tetap sehat. Udara
yang sehatakan terasa sejuk dan segar
jasmanisehingga dapat mempercepat
pemulihantubuh akibat kelelahan.

4. Kebersihan
Kebersihan akan

mempengaruhikualitas lingkungan
kerja. Tempat kerjayang kotor tidak
akan nyaman dijadikantempat untuk
bekerja. Lingkungna kerjayang harus
diperhatikan kebersihannyaialah
lingkungan kerja yang ada di dalamdan
di luar ruang kerja, apabila ruang
kerjadi luar ruang kerja tidak
terjagakebersiannya, akan berdampak
pada ruangkerja itu sendiri.

5. Kebisingan
Barnawi (2014:62) “kebisingan

adalah terjadinya bunyi yang tidak
dikehendakisehingga mengganggu
pekerjaan ataubahkan membahayakan
kesehatan”.Menurut Kepmenkes RI
No. 1405 tahun2002 dalam Barnawi
(2014:62) “dalamperkantoran, tingkat
kebisingan diruangkerja maksimal 85
dBA.

Kondisi lingkungan kerja fisik yang ada di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan CilacapUtara
sudah baik. Hal ini dapat terlihat darihasil
observasi awal yang dilakukan olehpeneliti
berupa penyebaran angket yangdilakukan pada
tanggal 13 Mei 2016 denganresponden sejumlah
30 orang, menunjukkanbahwa 82% responden
menjawab setuju dansisanya sebesar 18%
responden menjawab tidaksetuju. Hal ini
membuktikan bahwa lingkungankerja fisik yang
ada di Kantor Kelurahan
seKecamatanCilacapUtarasudahbaik.Pegawaisu
dahmerasa nyaman dengan keadaanlingkungan
kantor, akan tetapi pada aspekkebisingan
pegawai masih merasa terganggudengan
kebisingan yang ada di lingkungankantor dan
pada aspek kebersihan pegawaimasih kurang

menjaga lingkungan ruangkantor untuk selalu
bersih. Peran lingkungankerja yang bebas dari
suara bising  dan selalubersih akan membuat
pegawai merasa nyamandalam menjalankan
pekerjaannya dengan baikterutama berkaitan
dengan kegiatanpengelolaan arsip di Kantor
Kelurahan seKecamatanCilacap Utara.

Faktor lain yang mempengaruhi system
pengelolaan arsip adalah fasilitas kerja.
Sistempengelolaan arsip agar berjalan dengan
baikdiperlukan fasilitas yang dapat membantu
danmendorong kelancaran pengelolaan
arsipdalam suatu kantor. Fasilitas tersebut
terdapatberbagai macam jenis, bentuk, ukuran
danmanfaatnya, disesuaikan dengan
kebutuhandan kemampuan
organisasi/instansi.Moekijatdalam Cut Emiarti
dan Sembiring (2012)“secara sederhana yang
dimaksud denganfasilitas adalah suatu sarana
fisik yang dapatmemproses suatu masukan
(input) menujukeluaran (output) yang
diinginkan".Selanjutnya Buchari dalam Cut
Emiarti danSembiring (2012) mengatakan
bahwa “fasilitasadalah penyediaan
perlengkapan-perlengkapanfisik untuk
memberikan kemudahan kepadapenggunanya,
sehingga kebutuhan-kebutuhandari pengguna
fasilitas tersebut dapatterpenuhi”. Oleh karena
itu, Fasilitas yangmemadai akan mendukung
kinerja pegawaidan mempermudah pegawai
dalam melakukansistem pengelolaan arsip
dalam organisasitersebut.

Moenir (1987:197) yang
dimaksud“fasilitas ialah segala sesuatu yang
digunakan,dipakai, ditempati dan dinikmati
oleh pegawaibaik dalam hubungan langsung
denganpekerjaan maupun untuk
kelancaranpekerjaan”.Dari pengertian ini
Moenirmembagi fasilitas menjasi 2 golongan
besaryaitu meliputi; 1) fasilitas alat kerja; dan
2)fasilitas perlengkapan kerja. Dibawah
inimerupakan penjelasan dari masing-
masinggolongan fasilitas kerja sebagai berikut:
1. Fasilitas alat kerja

Fasilitas alat kerja merupakan semuabenda
yang atau barang yang berfungsisebagai
alat kerja yang secara langsungdigunakan
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dalam produksi.Misalnyamesin tulis, mesin
pengganda, mesinhitung, komputer.

2. Fasilitas perlengkapan kerja
Fasilitas perlengkapan kerja adalah
semuabenda atau barang yang digunakan
dalampekerjaan tetapi tidak langsung
untukberproduksi melainkan berfungsi
sebagaipelancar dan penyegar dalam
pekerjaan.Misalnya: gedung, ruang kantor.

Dalam Jurnat Cut Emiarti danSembiring
(2012), Sofyan menjelaskan bahwajenis-jenis
fasilitas kerja terdiri dari:
a. Mesin dan peralatan kantor, merupakan

keseluruhan peralatan yang
digunakanuntuk mendukung proses
produksi yang adadi organisasi/instansi.

b. Prasarana, yaitu fasilitas pendukung
yangdigunakan untuk mempelancar
aktivitasperusahan, diantaranya adalah
jembatan,jalan, pagar dan lainnya.

c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas
yangmendukung aktivitas kegiatan yang
ada diperkantoran, seperti perabot kantor
(meja,kursi, lemari, dan lainnya).
Peralatanlaboratorium dan peralatan
elektronik(komputer, mesin fotocopy,
printer, dan alathitung lainnya).

d. Peralatan inventaris, yaitu peralatan
yangdianggap sebagai alat-alat yang
digunakandalam perusahaan seperti
inventariskendaraan, inventaris kantor,
inventarislaboratorium, inventaris gudang
danlainnya.

e. Tanah, yaitu asset yang terhampar luas
baikyang digunakan ditempat
bangunan,maupun yang merupakan lahan
kosong yangdigunakan untuk aktivitas
perusahaan.

f. Bangunan, yaitu fasilitas yang
mendukungaktivitas sentral kegiatan
perusahaan utamaseperti perkantoran dan
pergudangan.

g. Alat transportasi, yaitu semua jenis
peralatan yang digunakan untuk membantu
terlaksankannya aktivitas perusahaan
seperti kendaraan (truk, traktor,
mobil,motor, dan lainnya).

Berdasarkan hasil observasi
awalpenyebaran angket yang dilakukan
padatanggal 13 Mei 2016 kepada 30
respondenditemukan hasil bahwa fasilitas kerja
di KantorKelurahan se-Kecamatan Cilacap
Utara sudahmemadai. Hal ini terlihat dari
sebesar 83,89%responden menjawab setuju dan
16,11%responden menjawab tidak setuju.
Meskipunfasilitas kerja di Kantor Kelurahan
seKecamatanCilacap Utara sudah
memadainamun pegawai kantor masih
belummemanfaatkan fasilitas yang ada
denganmaksimal seperti masih adanya arsip
yangditumpuk di dalam lemari arsip maupun
diatasfilling cabinet. Hal tersebut
membuatpenyelenggaraan kegiatan pengelolaan
arsip diKantor Kelurahan se-Kecamatan
CilacapUtara kurang berjalan dengan baik.

Hal ini di dukung oleh penelitian
yangdilakukan oleh Dewi Sukmawati (2014)
dalamjurnal yang berjudul pengaruh disiplin
kerja,fasilitas kerja, tingkat pendidikan
dankepemimpinan terhadap pengelolaan
kearsipandi kantor kecamatan wiradesa
kabupatenpekalongan menunjukkan hasil bahwa
adakontribusi yang signifikan fasilitas
kerjaterhadap pengelolaan kearsipan sebesar
8,9%.

Kompetensi mempunyai peranan
yangsangat penting karena kompetensi
padaumumnya menyangkut kemampuan
dasarsesseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan.Seseorang akan sulit menyelesaikan
pekerjaansesuai dengan standar yang
dipersyaratkantanpa adanya kompetensi. Oleh
sebab itu,suatu organisasi/instansi dapat
mencapaikeberhasilan apabila didukung dengan
pegawaiyang berkompetensi tinggi.Robbins
dalamUntung Sriwidodo dan Agus Budhi H
(2010)“kompetensi adalah suatu kapasitas
individuuntuk mengerjakan berbagai tugas
dalam suatupekerjaan.Selain itu disebutkan pula
bahwaseluruh kemampuan seorang individu
padahakekatnya tersusun dari dua perangkat
faktoryaitu kemamuan intelektual dan
kemampuanfisik”.Kompetensi pegawai juga
merupakansalah satu faktor internal yang
mempengaruhikinerja pegawai.McClelland
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(1993) dalamSudarmanto (2009:48) “kompetensi
adalahkarakteristik dasar personal yang menjadi
faktor penentu sukses tidaknya seseorang dalam
mengerjakan suatu pekerjaan atau situasi”.

Gordon dalam Sutrisno (2011)
menjelaskan bahwa  terdapat beberapa aspek
yang terkandung dalam konsep kompetensi,
yaitu: pengetahuan, pemahaman, kemampuan,
nilai, sikap dan minat.
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu

kesadarandalam  bidang  kognitif.
Misalnya seseorang karyawan mengetahui
cara melakukan identifikasi belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran yang
baik sesuai dengan kebutuhan yang ada di
perusahaan.

2. Pemahaman      (understandin),      yaitu
kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh individu.Misalnya, seorang
karyawan dalam melaksanakan
pembelajaran harus mempunyai
pemahaman yang baik tentang karakteristik
dan kondisi kerja secara efektif dan efisien.

3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu
yangdimilki oleh ndividu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.Misalnya
kemampuan karyawan dalam memilih
metode yang dianggap lebih efektif dan
efisien.

4. Nilai   (value),   adalah   sesuatu
standarperilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri
seseorang.Misalnya,   standar   perilaku
para karyawan dalam melaksanakan tugas
(kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan
lain-lain).

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-
tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi
terhadap suatu rangsangan yang datang
dari luar.Misalnya reaksi terhadap krisis
ekonomi, perasaaan terhadap kenaikan
gaji, dan sebagainya.

6. Minat  (interest),  adalah
kecenderunganseseorang untuk
melaksanakan suatu perbuatan. Misalnya,
melakukan suatu aktivitas kerja.

Sedangkan  Spencer  dalam  Sudarmato
(2009:53)   menyatakan   bahwa

komponen-komponen potensi mencakup
beberapa hal sebagai berikut:
1. Motives     adalah    sesuatu    yang

secarakonsisten dipikirkan atau
dikehendaki seseorang yang menyebabkan
tindakan. Motif menggerakan,
mengarahkan, dan menyeleksi perilaku
terhadap kegiatan atau tujuan tertentu dan
menjauh dari yang lain.

2. Traits adalah karakteristik-karakteristik
fisik dan respons-respons konsisten
terhadap berbagai situasi atau informasi.

3. Self  concept  adalah  sikap,  nilai,  citra
diriseseorang.

4. Knowledge     adalah pengetahuan
atauinformasi seseorang dalam bidang
spesifik tertentu.

5. Skill        adalah       kemampuan
untukmelaksanakan tugas fisik tertentu
atau tugas mental tertentu.

Hal ini menyebabkan semakin
baiknyakompetensi yang dimiliki oleh seorang
pegawai maka semakin baik pula pekerjaan yang
dapat dihasilkan oleh pegawai tersebut.

Pegawai      Kantor      Kelurahan      se-
Kecamatan Cilacap Utara memiliki latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang
berbeda sehingga kompetensi pegawai kantor
mengenai pengelolaa arsip juga berbeda pula.
Hasil angket observasi awal kompetensi pegawai
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13
Mei 2016 terhadap 30 responden,
menggambarkan keadaan kompetensi pegawai
yang ada di Kantor Kelurahan se-Kecamatan
Cilacap Utara. Dari6 pernyataan yang diberikan
sebanyak 85,56%responden  menyatakan  setuju
dan  sisanya14,44%  responden  menyatakan
tidak  setuju. Hal  ini  menunjukan  bahwa
pegawai  kantormengetahui tugas dan tanggung
jawab mereka dalam kegiatan mengelola arsip.
Akan tetapi pada kenyataannya pemahaman
mereka mengenai pengelolaan arsip masih
kurang, yaitu terlihat pada penyimpanan arsip
masing- masing pegawai tidak sesuai dengan
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sistem penyimpanan yang ada, terkadang
pegawai hanya menumpuk arsip begitu saja.

Hal ini di dukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Azizah dan Rahmah (2012)
dalam jurnal yang berjudul Penyimpanan
ArsipDinamis Aktif di Bagian Tata Usaha SMA
Pertiwi 1 Kota Padang menyatakan bahwa
dalam hasil wawancara dengan informan
mengenai kegiatan pengelolaan arsip
menunjukkan  kurangnya kompetensi pegawai
dan penggunaan sarana arsip merupakan
beberapa masalah yang ada dalam kegiatan
kearsipan di tata usaha.

Tujuan dari penelitian ialah untuk
mengetahui  ada  tidaknya  pengaruh
secarasimultan maupun parsial antara
lingkungan kerja fisik, fasilitas keja dan
kompetensi pegawai terhadap sistem
pengelolaan arsip di Kantor Kelurahan se-
Kecamatan Cilacap Utara. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah  ada  pengaruh  lingkungan  kerja

fisik, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai
terhadap sistem pengelolaan arsip di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap
Utara?

2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja
fisik terhadap sistem pengelolaan arsip di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap
Utara?

3. Apakah  ada  pengaruh  fasilitas  kerja
terhadap sistem pengelolaan arsip di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap
Utara?

4. Apakah ada pengaruh kompetensi pegawai
terhadap sistem pengelolaan arsip di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap
Utara?

METODE

Berdasarkan hasil observasi awal, dengan
ini  peneliti  memutuskan untuk  menggunakan
metode penelitian kuantitatif dalam melakukan
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai Kantor Kelurahan se-
Kecamatan Cilacap Utara dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 1. Populasi Penelitian

No. Kelurahan Jumlah Pegawai

1 Gumilir 18 orang
2 Karangtalun 8 orang
3 Kebonmanis 11 orang
4 Mertasinga 9 orang
5 Tritih Kulon 13 orang

Jumlah 59 orang

Sumber : data primer peneliti
Suharsimi (2010: 95) mengungkapkan

bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Apabila seseorang peneliti ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Penelitian populasi hanya
dapat dilakukan bagi  populasi terhingga dan
subjeknya tidak terlalu banyak”. Melihat dari
jumlah populasi sebanyak 59 orang maka
peneliti menggunakan penelitian populasi
karena subjek penelitian yang diteliti akan
dianalisis, dan diambil kesimpulan yang berlaku
untuk seluruh populasi. Selain itu populasi yang
tidak terlalu banyak memudahkan peneliti untuk
mengkoordinasikan pelaksanaan penelitian
karena  subjek  yang  diteliti merupakan pegawai
kantor kelurahan se- Kecamatan Cilacap Utara.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan ialah menggunakan sampel jenuh.
Sugiyono (2012: 124) menyatakan bahwa
“Sampling   jenuh   adalah   teknik
penentuansampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sempel”. Oleh karena itu
peneliti menggunakan teknik sempel jenuh
dimana semua pegawai kantor kelurahan se-
Kecamatan Cilacap Utara yang berjumlah 59
orang termasuk dalam  responden dalam
penelitian. Variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini ialah Sistem Pengelolaan
Arsip. Sedangkan untuk variabel bebasnya yaitu
Lingkungan Kerja  Fisik  (X1),  Fasilitas  Kerja
(X2), dan Kompetensi Pegawai (X3). Metode
Pengumpulan data yang digunakan adalah
angket.

Metode analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda, uji hipotesis
yaitu uji simultan (uji F), uji simultan (Uji
t),koefisien determinasi simultan (R2) dan
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koefisien determinasi parsial (r2), kemudian
dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji linearitas, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas. Sedangkan analisis
selanjutnya didukung dengan analisis deskriptif
persentase menggunakan skala pengukuran yang
sudah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan SPSS dengan melihat
tabel coefficientsnya diperoleh model persamaan
regresi yaitu 11,636 + 4,409X1 + 0,997X2 +
0,353X3 + e. Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa arah garis yang terbentuk linier dan
merupakan hubungan garis yang positif. Secara
lebih rinci model persamaan tersebut
mengandung makna bahwa konstanta sebesar
11,636 berarti jika variabel lingkungan kerja
fisik, fasilitas kerja, dan kompetensi pegawai
dianggap sama dengan nol, maka variabel
sistem pengelolaan arsip adalah sebesar 11,636.
Koefisien lingkungan kerja fisik (X1)
sebesar0,409 berarti jika variabel lingkungan
kerja fisikmengalami    kenaikan    sebesar    satu
poin,sedangkan variabel fasilitas kerja dan
kompetensi pegawai adalah tetap, maka variabel
sistem pengelolaan arsip akan mengalami
peningkatan sebesar 0,409. Koefisien fasilitas
kerja (X2) sebesar 0,997 berarti jika variabel
fasilitas kerja mengalami kenaikan sebesar satu
poin, sedangkan variabel lingkungan kerja fisik
dan kompetensi pegawai adalah tetap, maka
variabel sistem pengelolaan arsip  mengalami
peningkatan sebesar  0,997. Koefisien
kompetensi  pegawai  (X3)  sebesar0,353 berarti
jika variabel kompetensi pegawaimengalami
kenaikan sebesar satu poin, sedangkan variabel
lingkungan kerja fisik dan kompetensi   pegawai
adalah   tetap,   makavariabel sistem
pengelolaan arsip mengalami peningkatan
sebesar 0,353.

Uji F atau uji simultan digunakan untuk
mengetahui   apakah   semua   variabel
bebassecara bersama-sama memiliki pengaruh
dengan variabel terikat. Hasil perhitungan uji
simultan  diperoleh  nilai  signifikansi
sebesar0,003 < 0,05, menunjukkan bahwa dalam

penelitian ini ada pengaruh antara lingkungan
kerja   fisik,   fasilitas   kerja   adn
kompetensipegawai terhadap sistem pengelolaan
arsip di Kantor Kelurahan se-Kecamatan
Cilacap Utara. Besar pengaruhnya diketahui
dari nilai koefisien determinasi simultan (R2)
yangg terlihat dari tabel Model Summary kolom
R square.Nilai  R  square  yang  diperoleh dalam
penelitian ini sebesar 0,219 atau 21,9%. Hal ini
berarti 21,9% sistem pengelolaan arsip
dipengaruhi   oleh   lingkungan   kerja   fisik,
fasilitas kerja dan kompetensi pegawai,
sedangkan sisanya (100% - 21,9% = 78,1%)
dijelaskan oleh  variabel-variabel lain  di  luar
model regresi penelitian ini. Hasil pengujian
hipotesis pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap sistem pengelolaan arsip dengan
menggunakan uji parsial diperoleh nilai
signifinasi 0,044 < 0,05 dapat disimpulkan Ha
diterima dan menolak Ho. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap sistem pengelolaan arsip di kantor
kelurahan se-kecamatan Cilacap Utara.
Kontribusi lingkungan kerja fisik terhadap
sistem pengelolaan arsip diperoleh nilai
koefisien determinasi parsial (r2) sebesar
(0,2682) x 100% = 7,182%.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh
fasilitas kerja terhadap sistem pengelolaan arsip
dengan menggunakan uji parsial diperoleh nilai
signifinasi 0,049 < 0,05 dapat disimpulkan
Haditerima dan menolak Ho. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh fasilitas kerja
terhadap sistem pengelolaan arsip di kantor
kelurahan se-kecamatan Cilacap Utara.
Kontribusi fasilitas kerja terhadap sistem
pengelolaan arsip diperoleh nilai koefisien
determinasi parsial (r2) sebesar (0,2622) x
100%= 6,864%. Hasil pengujian hipotesis
pengaruh kompetensi pegawai terhadap sistem
pengelolaan  arsip  dengan  menggunakan
ujiparsial diperoleh nilai signifinasi 0,037 < 0,05
dapat disimpulkan Ha diterima dan menolak
Ho. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
kompetensi pegawai terhadap sistem
pengelolaan arsip di kantor kelurahan se-
kecamatan Cilacap Utara. Kontribusi
kompetensi pegawai terhadap sistem
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pengelolaan  arsip  diperoleh  nilai
koefisiendeterminasi parsial (r2) sebesar (0,2772)
x 100%= 7,673%.

Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui  normal  tidaknya  masing-
masingvariabel penelitian. Uji normalitas data
pada penelitian ini menggunakan uji one sample
kolmogorov-smirnov dan uji analisis grafik
dengan bantuan program SPSS for windows
release 21. Dasar pengambilan adalah nilai
signifikansinya, jika nilai signifikansi > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal (Ghozali, 2011:160).
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
Kolmogrov-Smirnov 1,236 dan signifikansi
0,094> 0,05 sehingga data dinyatakan
berdisribusi normal. Sedangkan menggunakan
grafik P-P Plot diketahui titik-titik yang
dihasilkan mendekati garis diagonal sehingga
dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji linieritas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah secara signifikan dua
variabel mempunyai hubungan yang linier
atautidak. Hasil pengujian linieritas
menggunakan test for linieritas dengan taraf
signifikansi 0,05. Hasil  nilai  signifikansi  uji
linieritas  dapat dilihat pada kolom linearity
antara variabel lingkungan kerja fisik terhaddap
sistem pengelolaan arsip sebesar 0,031, variabel
fasilitas kerja terhadap sistem pengelolaan arsip
sebesar 0,011 dan variabel kompetensi pegawai
terhadap   sistem   pengelolaan   arsip
sebesar0,038. Nilai signifikansi untuk setiap
variabel <0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa antar variabel mempunyai hubungan
yang linier.

Uji multikolinieritas untuk mengetahui
apakah antar variabel bebas yang terdapat dalam
model terjadi korelasi.Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Indikasi model regresi
yang bebas dari multikolinieritas yaitu memiliki
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,1. Hasil uji
multikolinieritas dari perhitungan menggunakan
SPSS diperoleh nilai VIF untukvariabel
lingkungan kerja fisik sebesar 1,030 dengan nilai
tolerance 0,971, fasilitas kerja sebesar 1,077
dengan nilai tolerance 0,928, dan kompetensi

pegawai sebesar 1,090 dengan nilai tolerance
0,917. Dari hasil pengujian diperoleh nilai VIF
untuk variabel lingkungan kerja fisik, fasilitas
kerja  dan  kompetensi pegawai  jauh dibawah
10 dan nilai tolerance diatas 0,10 maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak ada
multikolinieritas dalam regresi.

Hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan  grafik  scatterplot
menunjukkanpola titik-titik menyebar di atas
maupun dibawah angka nol pada sumbu y. Hal
ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
Selainitu, menggunakan uji glejser menunjukkan
nilai signifikansi  variabel  independen
(lingkungan kerja   fisik,   fasilitas   kerja   dan
kompetensi pegawai) > 0,05. Disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Deskriptif Persentase
Lingkungan Kerja Fisik

Indikator Persentase (%) Kriteria

Pencahayaan 86,9% Sangat Baik
Warna 87,0% Sangat Baik
Udara 85,5% Sangat Baik
Kebersihan 85,2% Sangat Baik
Kebisingan 78,8% Baik
Rata-rata 84,7% Sangat Baik

Berdasarkan perhitungan deskriptif
persentase variabel lingkungan kerja fisik
termasuk dalam kategori sangat tinggi, fasilitas
kerja termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan
variabel kompetensi pegawai termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh lingkungan kerja fisik,
fasilitas kerja dan kompetensi pegawai terhadap
sistem pengelolaan di kantor kelurahan se-
kecamatan Cilacap Utara. Nilai kontribusi
simultan sebesar 21,9% dan sisanya78,1%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.
Peningkatan sistem pengelolaan arsip
dipengaruhi   oleh   lingkungan   kerja   fisik,
fasilitas kerja dan kompetensi pegawai. Hal
inidikarenakan bahwa setiap peningkatan
variabel lingkungan kerja fisik, fasilitas kerja dan
kompetensi pegawai akan diikuti oleh
peningkatan sistem pengelolaan arsip sebab
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antara lingkungan kerja fisik, fasilitas kerja dan
kompetensi pegawai memiliki hubungan yang
positif dengan sistem pengelolaan arsip.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif terhadap sistem pengelolaan arsip secara
signifikan.Ini  berarti  semakin  baik  kondisi
lingkungan kerja fisik akan berakibat semakin
baiknya system pengelolaan arsip di Kantor
Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara. Besar
pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (X1)
terhadap system pengelolaan arsip (Y)  adalah
7,182%. Hasil penenlitian yang dilakukan di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara
menemukan bahwa, dari lima indikator
lingkungan kerja fisik antara lain pencahayaan,
warna dan udara masuk dalam kategori sangat
baik, sedangkan kebersihan dan kebisingan
masuk dalam katergori baik. Dimana indikator
kebisingan termasuk dalam indikator
denganskor terendah.Kantor Kelurahan se-
Kecamatan Cilacap utara yang letaknya dekat
jalan raya menyebabkan kebisingan ditempat
kerja, selain letaknya yang dekat jalannya suara
mesin yang ada di dalam ruangan seperti mesin
tik dan suara TV yang ada juga membuat
pegawai merasa terganggu.Kenyamanan sangat
dibutuhkan pegawai pada saat melakukan
pekerjaan sehingga untuk membuat pegawai
merasa nyaman    terutama dari kebisingan
dapat dilakukan dengan memberi peredam suara
dalam ruangan kerja untuk mengurangi suara
bising baik yang bersal dari dalam maupun luar
ruangan.Kantor dapat dikatakan baik apabila
mampu menyediakan tempat kerja yang
kondusif sehingga dapat mendorong pegawai
untuk dapat bekerja lebih baik.Faktor  lain  yang
mempengaruhi yaitu fasilitas kerja yang diukur
melalui 2 indikator, yaitu fasilitas alat kerja dan
fasilitas perlengkapan kerja.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh
informasi bahwa variabel fasilitas kerja (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan
tehadap sistem pengelolaan arsip (Y).Ini berarti
semakin baik fasilitas kerja dan pemanfaatan
fasilitas kerja berakibat pada semakin baiknya
sistem pengelolaan arsip di Kantor Kelurahan

se- Kecamatan Cilacap Utara. Besar pengaruh
variabel fasilitas (X2) 6,864%.

Buchari    dalam    Cut    Emiarti
danSembiring (2012) “fasilitas adalah
penyediaan perlengkapan-perlengakapan fisik
untuk memberikan kemudahan kepada
penggunanya, sehingga  kebutuhan-kebutuhan
dari  pengguna fasilitas tersebut dapat
terpenuhi”. Fasilitas yang memadai akan
mendukung kinerja pegawai dan mempermudah
pegawai dalam melaukan pekerjaan khususnya
dalam hal ini adalah dalam melakukan
pegelolaan arsip di dalam organisasi.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Deskriptif
Persentase Fasilitas Kerja

Indikator Persentase (%) Kriteria

Fasilitas Alat
Kerja

86,0% Sangat Baik

Fasilitas
Perlengkapan

Kerja
83,3% Sangat Baik

Rata-rata 84,9% Sangat Baik

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara
menemukan bahwa dari 2 indikator variabel
fasilitas kerja antara lain fasilitas alat kerja  dan
fasilitas  perlengkapan  kerja  dalamkategori
sangat baik dimana indikator perlengkapan kerja
memperoleh  skor terendah. Pegawai belum
melakukan pengadaan perlengkapan kerja
penunjang kegiatan pengelolaan  arsip  seperti
guide,  ordner, stopmap, label, cardex, kartu
pinjam arsip, kartu kendali, dll dan pegawai
belum dalam memanfaatkan secara optimal
perlengkapan kerja yang ada. Sistem
pengelolaan arsip akan berjalan dengan baik bila
dilakukan pengadaan terhadap peralatan dan
perlengkapan kerja yang ada selain itu juga
pegawai harus dapat memanfaatkan
perlengkapan secara optimal. Sistem
pengelolaan arsip  dalam  suatu  kantor
dikatakan baik   apabila fasilitas kerja yang
tersedia memadai dan dapat dimanfaatkan
dengan baik.



Shinta Salgiarti/Economic Education Analysis Journal 6 (2) (2017)

350

Selanjutnya terkait dengan variabel
kompetensi pegawai (X3) berdasarkan hasil uji t
diperoleh informasi bahwa variabel kompetensi
pegawai (X3) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap sistem pengelolaan arsip (Y).
Ini berarti semakin baik kompetensi pegawai
Kantor Kelurahan berakibat padda semakin
baiknya  sistem  pengelolaan  arsip.
Besarnyapengaruh kompetensi pegawai
terhadap sistem pengelolaan arsip adalah
7,673%.

McClelland dalam Sudarmanto (2009:48)
“kompetensi   adalah   karakteristik dasar
personal yang menjadi faktor penentu sukses
tidaknya seseorang dalam mengerjakansuatu
pekerjaan atau situasi”.Kompetensi pegawai
merupakan salah satu faktor internal yang ada
pada setiap pegawai yang mempengaruhi kinerja
pegawai dalam penelitian ini kinerja pegawai
yang dimaksud adalah dalam bidang
pengelolaan arsip. Ketika kompetensi pegawai
baik maka sistem pengelolaan arsip juga akan
baik.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Deskriptif
Persentase Kompetensi Pegawai

Indikator Persentase (%) Kriteria

Pengetahuan 81,6% Sangat Baik
Pemahaman 81,4% Sangat Baik
Kemampuan 78% Baik
Nilai 81,4% Baik
Sikap 83,1% Sangat Baik
Minat 81,2% Baik

Rata-rata 81,2% Baik

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di
Kantor  Kelurahan  se-Kecamatan  Cilacap
Utara menemukan bahwa dari 6 indikator
variabel kompetensi pegawai yaitu pengetahuan,
pemahaman,   kemampuan, nilai,   sikap   dan
minat dimana indikator kemampuan memiliki
skor terendah. Kemampuan pegawai dalam
mengoperasikan peralatan kerja masih kurang
baik karena masih banyaknya pegawai yang
sudah tua sehingga kesulitan dalam belajar
menggunakan teknologi informatika seperti
komputer, pegawai belum terampil dalam
melakukan kegiatan pengelolaan arsip yang

terbukti  dalam  melakukan pengelolaan masih
seadanya. Kurangnya kemampuan pegawai ini
menyebabkan pekerjaan tidak dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat. Peningkatan
kemampuan pegawai terutam dalam bidang
pengelolaan arsip dan penggunaan komputer
dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan
pengelolaan arsip dan penggunaan komputer
melalui kerjasama dengan Badan Diklat yang
menangani masalah kearsipan, sehingga dapat
menambah pengetahuan dan pemahan pegawai
mengenai pengelolaan arsip.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
IV, maka dapat diambil beberapa simpulan
antara lain:

1. Ada  pengaruh  secara  simultan  antara
variabel lingkungan kerja fisik, fasilitas
kerja dan kompetensi pegawai
terhadapsistem pengelolaan arsip di
Kantor Kelurahan se-Kecamatan
Cilacap Utara sebesar 21,9%. Sehingga
kenaikan lingkungan kerja fisik, fasilitas
kerja dan kompetensi pegawai akan
mempengaruhi kenaikan sistem
pengelolaan arsip.

2. Ada  pengaruh  yang  signifikan  antara
variabel lingkungan kerja fisik terhadap
sistem pengelolaan arsip di Kantor
Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara
dengan nilai kontribusi sebesar 7,182%.
Jadi semakin baik lingkungan kerja fisik
maka sistem pengelolaan arsip akan
semakin baik pula, begitu juga
sebaliknya.

3. Ada  pengaruh  yang  signifikan  antara
variabel  fasilitas  kerja  terhadap
sistempengelolaan arsip di Kantor
Kelurahan se- Kecamatan Cilacap
Utara dengan nilai kontribusi sebesar
6,864%. Jadi semakin baik lingkungan
kerja fisik maka sistem pengelolaan
arsip akan semakin baik pula, begitu
juga sebaliknya.
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4. Ada  pengaruh  yang  signifikan  antara
variabel  kompetensi  pegawai  terhadap
sistem pengelolaan arsip di Kantor
Kelurahan se-Kecamatan Cilacap Utara
dengan nilai kontribusi sebesar 7,673%.
Jadi semakin baik lingkungan kerja fisik
maka sistem pengelolaan arsip akan
semakin baik pula, begitu juga
sebaliknya.
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